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SERI “MENJADI HEBAT” . BUKU 4

“Ini bukan catatan kaki kuno. Ini adalah cermin.”
Tomas, yang meragukan dan berjalan paling jauh.
Petrus, yang gagal dengan heboh dan menjadi batu
karang. Yohanes, yang tinggal ketika semua yang lain
melarikan diri. Yudas, yang hanyut perlahan sampai
kejahamn itu terjadi. Orang-orang Farisi, yang
mengenal kebenaran dan memilih institusi.

Ini bukan kisah-kisah sekolah minggu. Ini adalah
orang-orang di kantormu, gerejamu, keluargamu, dan
grup WhatsApp-mu. Ini adalah generasi di depanmu

yang menggenggam tongkat estafet terlalu kuat. Ini

adalah generasi di belakangmu yang mengulurkan
tangan kepada sesuatu yang belum bisa ia namai. Dan

di saat-saat paling jujurmu — ini adalah kamu.
Jangan Scroll Melewatinya adalah sebuah penelusuran
yang berani dan membakar tentang karakeer,

mentoring, warisan lintas generasi, dan pilihan-pilihan
yang mendeﬁnisikan kita. Ditulis untuk generasi yang
telah melihat segalanya dan tidak lagi percaya apa pun

— dan untuk generasi yang bertugas menyerahkan

tongkat itu kepadanya.

APA KATA PARA PEMBACA



“Buku ini menegurku dengan cara terbaik. Aku melihar diriku di setiap
halaman.”

— Seorang pemimpin muda, Lagos



JANGAN SCROLL
MELEWATINYA

Apa yang bisa diajarkan para murid masa lalu kepada generasi

yang telah melihat segalanya dan tidak lagi percaya apa pun

OLEH TIMILEHIN IDOWU



HAK CIPTA

© 2026 Timilehin Idowu. Semua hak dilindungi. Tidak ada bagian dari
buku ini yang boleh diperbanyak atau diteruskan dalam bentuk dan de-
ngan cara apa pun tanpa izin tertulis sebelumnya dari penulis. Kecuali di-
nyatakan lain, kutipan Alkitab diambil dari Alkitab Terjemahan Lama
(TL). Diterbitkan oleh Flourish Playhouse e Lagos, Nigeria e Edisi perta-
ma bahasa Indonesia, 2026 Kontak, hak cipta, dan pemesanan:
thekingdomlifestyle.org



PERSEMBAHAN

Untuk dua generasi yang dibicarakan buku ini.
Untuk yang memegang tongkat estafet — setia, lelah,
dan ragu siapa yang siap menerimanya. Dan untuk
yang mengulurkan tangan — lapar, skeptis, dan tidak
yakin tongkat itu suatu hari akan diserahkan
kepadanya.

Kalian tidak sejauh satu sama lain seperti yang kalian
rasakan.

Buku ini untuk mentor yang hampir menyerah pada
anak muda, dan untuk anak muda yang hampir
berhenti mendengarkan yang lebih tua. Buku ini untuk
setiap orang yang pernah tergoda untuk men-scroll
melewati seseorang, satu kebenaran, atau satu
tanggung jawab yang berarti.

Jangan scroll melewatinya. Bawalah tongkat itu
dengan baik, dan teruskanlah.

Dengan rasa syukur kepada para mentor dan

suara-suara yang membentuk pesan ini.



SEBELUM KAMU MULAI: KOMITMEN
PEMBACA

Sebelum membaca buku ini, buatlah janji ini untuk dirimu. Ucapkan deng-
an suara keras. Percayai setiap katanya. (Ya, dengan suara keras. Orang-
-orang di sekitarmu mungkin mendengar. Justru bagus. Biarkan. Suatu
hari, merekalah yang akan meminta nasihatmu.)

“Aku tidak akan men-scroll melewati kebenaran-kebenaran
sulit dalam buku ini. Aku tidak akan men-scroll melewati
anak muda dalam hidupku yang mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang membuatku tidak nyaman. Aku
tidak akan men-scroll melewati kelemahan karakterku
sendiri, pola—pola yang kuwarisi, maupun generasi yang
datang sesudahku yang suatu hari akan memikul apa yang
kubangun. Aku akan membaca. Aku akan merenung. Aku

akan mengubah apa yang harus berubah.”

Janjimu:

Tanggal:

Ini kontrakmu dengan dirimu sendiri. Simpanlah.
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PRAKATA

Mengapa aku menulis buku ini

Izinkan aku jujur kepadamu sebelum apa pun. Aku tidak menulis buku ini
karena aku telah menyelesaikan percakapan antargenerasi. Aku menulis-
nya karena aku hidup di dalamnya setiap hari — sebagai ayah, sebagai
pastor, sebagai mentor, sebagai salah satu pendiri sebuah sekolah, dan
sebagai seseorang yang menyaksikan jarak antar generasi menjadi, di se-
bagian rumah dan sebagian organisasi, sebuah ngarai yang tidak ada seo-
rang pun membangun jembatan di atasnya. Aku melihat anak-anak muda
di duniaku. Kelaparannya. Geniusnya. Ketidaksabaran yang tampak se-
perti arogansi sampai kamu paham bahwa itu sebenarnya sebentuk du-
kacita — berduka atas dunia yang menjanjikan mereka lebih daripada
yang ditunaikan. Skeptisisme yang tampak seperti ketidakhormatan
sampai kamu sadar bahwa itu diperoleh — dari menyaksikan orang-orang
yang berkuasa tidak mengatakan kebenaran. Dan aku melihat generasi
yang lebih tua. Mereka yang telah membangun banyak hal dengan ta-
ngan mereka, dengan iman mereka, dengan akal mereka, dengan pengor-
banan mereka. Mereka yang bingung oleh dunia yang tampaknya tidak
lagi berbicara dalam bahasa mereka. Mereka yang sungguh-sungguh ing-
in membantu dan tidak tahu caranya. Kedua kelompok itu berada di ge-
dung yang sama, berbicara dua dialek dari bahasa yang sama — dan tidak
ada yang menerjemahkan.

“Buku ini adalah terj emahannya.”

Aku mengakarkannya dalam dokumen manusia



paling tepercaya yang kumiliki: kisah-kisah para pria
yang berjalan bersama Yesus. Bukan karena ini
pelajaran sekolah minggu — bukan. Melainkan
karena para pria ini membentuk potret paling jujur
tentang sifat manusia lintas generasi yang pernah ada.
Mereka itu muda, rumit, berbakat, tidak sempurna,
kadang brilian, sering keliru, dan kadang berbahaya.
Dengan kata lain, mereka adalah manusia. Dan
manusia — melintasi dua ribu tahun, melintasi setiap
budaya, melintasi setiap revolusi teknologi —
tetaplah sama.

Bacalah ini sebagai percakapan. Biarkan ia
menjangkau tempat-tempat yang tidak pernah cukup
tersentuh oleh percakapan lain tentang “milenial dan

boomer” dan “Gen Z itu malas”. Karena
percakapan-percakapan itu berhenti di permukaan.
Yang ini menyelam lebih dalam. Mari kita bangun.

— Timilehin Idowu



KATA PENGANTAR

Ada sebuah generasi yang sedang bangkit di seluruh Nigeria, di seluruh
Afrika, dan di seluruh dunia. Ini generasi yang paling terhubung, paling
berinformasi, dan paling sadar dunia yang pernah ada. la melihat setiap
kontradiksi dari sistem-sistem yang mengelilinginya. la bertumbuh sam-
bil menyaksikan institusi-institusi gagal secara langsung, di layarnya, de-
ngan komentar waktu nyata. Dan ia menyimpulkan — bukan tanpa alasan
— bahwa setelan baku kebanyakan institusi adalah perlindungan diri, bu-
kan pelayanan. Inilah generasi yang akan membangun versi paling luar bi-
asa dari bangsa ini — atau yang, jika generasi yang lebih tua gagal mencip-
takan jembatan-jembatan, akan meruntuhkan segalanya untuk memulai
kembali dari reruntuhan. Perbedaan antara dua hasil itu bukan politik.
Bukan teknologi. Itu adalah relasi. Buku ini berpendapat bahwa hal ter-
penting yang bisa dilakukan generasi yang lebih tua sekarang bukanlah
membangun lebih banyak hal. Melainkan menjadi mentor bagi lebih ba-
nyak orang. Mewariskan bukan hanya pengetahuan, tetapi karakter. Bu-
kan hanya strategi, tetapi bekas luka. Bukan hanya kemenangan, tetapi
kisah jujur tentang apa yang diajarkan kekalahan. Jangan Scroll Melewat-
inya adalah buku untuk setiap generasi sekaligus. la berbicara kepada
anak muda yang mengajukan pertanyaan yang benar tetapi harus mema-
hami bahwa pertanyaan saja tidak cukup — ia juga harus membangun.
Dan ia berbicara kepada yang lebih tua yang memiliki jawaban tetapi
membagikannya seperti kuliah, bukan seperti percakapan.

“Tongkat estafet sedang melayang di udara. Kedua

pelari harus bergerak.”



— Timilehin Idowu



PENDAHULUAN

Salurannya berubah. Manusianya tidak.

Kisah dua orang Nigeria

Inilah Baba Kemi. Lahir tahun 1958. Ibadan. la menonton NTA menyala
pukul empat sore ketika ia masih kecil, dan baginya itu tidak kurang dari
mujizat. la membangun usaha pada tahun 80-an dan 90-an lewat relasi,
reputasi, dan konstitusi yang sebagian besar tetap menjadi cita-cita. la
punya pendirian tegas tentang kerja keras, rasa hormat, dan sikap yang
benar ketika orang yang lebih tua berbicara. Sekarang, inilah Tomi. Lahir
tahun 2002. Victoria Island. la punya ponsel pintar pertama pada usia
dua belas, klien berbayar pertama pada usia enam belas, dan pengikut In-
stagram lebih banyak daripada karyawan Baba Kemi. la punya pendirian
tegas tentang akuntabilitas, keautentikan, dan respons yang benar ketika
sebuah institusi mengkhianati rakyatnya di depan publik. Dua orang Ni-
geria ini bukan musuh. Mereka keluarga. Buku ini untuk mereka berdua.



JANGAN SCROLL MELEWATINYA

Mengapa para murid? Mengapa sekarang?

Para murid Yesus adalah kelompok kecil yang sangat disfungsional
yang kualifikasi utamanya tampaknya adalah kerelaan untuk hadir setiap
hari. Mereka juga, kalau kamu membacanya dengan saksama, orang-o-
rang yang sudah kamu kenal. Yang butuh bukti sebelum percaya. Yang
mengambil dari kas sambil berpidato tentang orang miskin. Yang menjan-
jikan segalanya dan menunaikan lebih sedikit, lalu membangun kembali
perlahan. Yang mengasihi dengan lembut, dalam, tanpa butuh diperhati-
kan. Ini bukan artefak kuno. Ini adalah cermin.

TAHUKAH KAMU?

Menurut studi Pew Research tahun 2024, Gen Z (lahir antara 1997 dan
2012) adalah generasi paling beragam secara etnis, paling berpendidik-
an, dan paling sadar dunia dalam sejarah yang tercatat. la juga generasi
yang paling mungkin meninggalkan institusi keagamaan — dan paling
mungkin kembali ketika pertanyaan-pertanyaannya diperlakukan deng-
an jujur. la tidak menolak kebenaran. la menolak pertunjukan.




TIMILEHIN IDOWU

Peta generasi

Generasi diam (lahir kira-kira antara 1928 dan 1945): membangun in-
stitusi-institusi era kemerdekaan Nigeria. Didefinisikan oleh daya tahan
dan pengorbanan. Para baby boomer (lahir kira-kira antara 1946 dan
1964): membangun pada era booming minyak. Mereka kini menempati
sebagian besar posisi kekuasaan institusional yang signifikan. Generasi X
(lahir kira-kira antara 1965 dan 1980): generasi jembatan. Besar di era
analog, beradaptasi ke era digital. Sering diabaikan, tetapi boleh jadi ma-
nusia paling adaptif yang hidup. Para milenial (lahir kira-kira antara 1981
dan 1996): besar bersamaan dengan datangnya internet. Generasi paling
berutang, paling bergelar, dan paling tertekan secara ekonomi dalam se-
jarah baru-baru ini. Generasi Z (lahir kira-kira antara 1997 dan 2012): |a-
hir ke dalam internet. Generasi paling terhubung ke dunia dalam sejarah.
Sangat skeptis terhadap institusi. Luar biasa kreatif. Di bawah tekanan
psikologis yang luar biasa. Dan berikutnya. Buku ini berbicara perta-
ma-tama kepada Generasi Z — tetapi percakapannya untuk setiap gene-
rasi di ruangan itu.



BAGIAN PERTAMA

TOMAS

Murid yang meminta bukti — dan berjalan paling jauh



BAB 1

ANATOMI KERAGUAN YANG
JUJUR

Murid yang paling salah dibaca dalam sejamh — dan apa yang

dikatakan kisahnya yang sebenarnya kepada generasi ini

“likalau aku tidak melihat bekas paku pada tangan-Nya,
dan jikalau aku tidak mencucukkan jariku ke dalam bekas
paku itu, dan jikalau aku tidak mencucukkan tanganku ke
dalam lambung—Nya, sekali-kali aku tidak akan percaya.”

— Tomas, Yohanes 20:25



JANGAN SCROLL MELEWATINYA

Pertama-tama, mari berkenalan dengan Tomas dengan
benar

Kebanyakan orang bertemu Tomas di ruang tertutup itu, delapan hari
setelah penyaliban, saat ia meminta bukti. Hampir selalu di situlah kisah
Tomas dimulai — dalam khotbah-khotbah dan artikel motivasi berjudul
seperti “Jangan menjadi Tomas yang tidak percaya”. Ini masalah. Karena
sebelum ruangan itu, Tomas telah membuat pernyataan-pernyataan
yang menunjukkan karakter yang sangat berbeda dari yang disiratkan ju-
lukan abadinya. Pertama kali Tomas berbicara dalam sebuah Injil adalah
di Yohanes pasal sebelas. Yesus baru saja mengumumkan niat-Nya kem-
bali ke Yudea — sesuatu yang berbahaya secara politik. Tomas angkat bi-
cara: “Marilah kita pergi juga untuk mati bersama-sama dengan Dia.”
Baca itu lagi, perlahan. Itu bukan ucapan seorang penakut. Itu ucapan se-
seorang yang menimbang keadaan dengan jernih, menyimpulkan bahwa
semuanya mungkin berakhir buruk, dan menyatakan niatnya untuk tetap
pergi. Keberanian semacam itu selalu ada di antara kita.

CATATAN TEOLOGIS

Keraguan bukanlah lawan dari iman. Ketidakjujuranlah lawannya.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Tomas adalah muridnya generasi yang telah melihat segalanya dan ti-
dak percaya apa pun — anak muda Nigeria yang telah menyaksikan in-
stitusi gagal, pemimpin mengecewakan, dan janji menguap. la adalah
muridnya orang yang berkata: “Tunjukkan padaku. Biarkan aku melihat-
nya dengan mataku sendiri.” Dan Yesus tidak menegurnya karena itu. la
menemuinya di tempat ia berada.

6



TIMILEHIN IDOWU

Tomas di Perjamuan Terakhir: pertanyaan yang membuka
jawaban paling termasyhur

Di Perjamuan Terakhir, Yesus mengatakan sesuatu yang dalam dan
samar tentang pergi untuk menyediakan tempat. Semua yang lain di ru-
angan itu tampak mengangguk sopan. Tomas mengangkat tangan: “Tu-
han, kami tidak tahu ke mana Engkau pergi; jadi bagaimana kami tahu ja-
lan ke situ?” Karena Tomas bertanya dengan jujur, jawabannya pun dibe-
rikan: “Akulah jalan dan kebenaran dan hidup” — salah satu pernyataan
paling banyak dikutip dalam peradaban Barat. Orang yang berani menga-
jukan pertanyaan yang tidak nyaman menciptakan syarat bagi kejernihan
yang sejati.

PRINSIP ROHANI

Tuhan bisa bekerja dengan kejujuran. la tidak bisa bekerja dengan kepu-
ra-puraan.

Ruangan termasyhur itu: apa yang benar-benar dikatakan
teksnya

Yesus menampakkan diri setelah kebangkitan. Tomas tidak ada di
sana. la kembali dan menemukan sepuluh orang yang luar biasa gembira
menceritakan kepadanya sesuatu yang, menurut ukuran wajar mana pun,
hampir mustahil dipercaya. Jawabannya langsung: “Jikalau aku tidak me-
lihat bekas paku pada tangan-Nya ... sekali-kali aku tidak akan percaya.”
Ini bukan ketidakpercayaan. Ini kejujuran epistemologis. Delapan hari
kemudian, Yesus menampakkan diri lagi — secara spesifik dan sengaja,
tampaknya, demi Tomas. la tidak memarahinya. la berjalan lurus ke arah-
nya dan berkata: “Ulurkanlah jarimu ke mari dan lihatlah tangan-Ku.” la
menemui Tomas dengan persis bukti yang diminta Tomas. Jawaban To-
mas adalah pengakuan iman paling lengkap dalam seluruh Injil Yohanes:
“Ya Tuhanku dan Allahku!” Orang yang meminta bukti paling banyak
memberikan respons paling utuh ketika bukti itu diberikan.



JANGAN SCROLL MELEWATINYA

TAHUKAH KAMU?

“Tomas yang tidak percaya” tidak muncul di mana pun dalam Alkitab.
Julukan itu diciptakan para penafsir belakangan. Teksnya menyebutnya
sederhana saja Tomas, salah seorang dari Kedua Belas. Sejarah membe-
rinya reputasi karena apa yang ia tanyakan. Teksnya memberinya peng-
hargaan atas apa yang ia lakukan ketika jawabannya tiba: ia percaya, se-
penuhnya dan seketika.

Tomas dan Gen Z: cermin yang sempurna

Inilah dakwaan yang rutin diajukan terhadap Generasi Z: ia memper-
tanyakan segalanya, butuh tahu “mengapa” sebelum berkomitmen, me-
nolak percaya hanya karena orang terhormat yang mengatakannya. Seti-
ap butir dakwaan ini sekaligus deskripsi tentang Tomas. Dan setiap sifat
ini, kalau diarahkan dengan benar, adalah aset yang nilainya luar biasa.
Keluarga, bisnis, gereja, pemerintahan yang memiliki seorang Tomas —
seseorang yang mengajukan pertanyaan yang ditakuti orang lain — ter-
lindungi dari kegagalan institusional paling berbahaya: yang terjadi per-
lahan, dalam keheningan budaya yang tidak menyambut pertanyaan. Se-
bagian besar kebangkrutan bisnis, skandal gereja, keruntuhan politik di
Nigeria dan di dunia punya satu kesamaan: ada orang-orang di ruangan
itu yang tahu ada sesuatu yang tidak beres dan tidak mengajukan perta-
nyaannya. Tomas di organisasimu bukan masalahmu. Budaya yang mem-
bungkam Tomas, itulah masalahmu.
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Tantangan bagi Gen Z: keraguan adalah alat, bukan rumah

Keraguan Tomas adalah awal penyelidikannya, bukan kesimpulannya.
Kegagalan sinisme yang berkepanjangan adalah ia membuat seseorang
kebal terhadap kebenaran. Tomas masuk ke ruangan itu. la memperta-
hankan tuntutannya, ya. Tetapi ia juga hadir. la menempatkan dirinya da-
lam posisi di mana bukti bisa menjangkaunya. Dan ketika bukti itu da-
tang, ia menerimanya tanpa ego. Sebagian orang bilang sekolah itu tipuan
dan meninggalkan pendidikannya. Yang lain bilang gereja itu tipuan dan
berhenti datang begitu saja. Jawabannya tidak pernah berhenti — jawab-
annya adalah mendorong lebih keras menuju kebenaran, dan punya ke-
beranian memeluk kebenaran yang kamu temukan.

PRINSIP ROHANI

Keraguan adalah sebuah pintu. la bukan destinasi.

Tomas setelah semuanya: perjalanan terjauh

Tomas bepergian lebih jauh daripada rasul mana pun — sampai ke
anak benua India. Gereja Mar Thoma di Kerala, India, adalah salah satu
komunitas Kristen tertua di dunia yang terus ada tanpa putus. la menelu-
suri pendiriannya kepada pria yang menuntut bukti sebelum percaya.
Orang yang paling membutuhkan bukti untuk percaya menjadi orang
yang paling jauh berjalan dengan apa yang telah ia temukan.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Orang yang mengajukan pertanyaan paling sulit sering menjadi orang
yang berjalan paling jauh — begitu mereka menemukan jawabannya.
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Refleksi

» Pertanyaan apa yang pernah kamu takut ajukan di ruangan yang ti-
dak menyambut pertanyaan?

» Kapan terakhir kali kamu mengubah pendirianmu karena sebuah
bukti datang? Kalau kamu tidak ingat, itulah jawabannya.

» Siapa Tomas dalam hidupmu — orang yang mengajukan pertanyaan

yang mengganggu? Apa yang kamu lakukan dengan pertanya-
an-pertanyaannya?

» Seperti apa rupa “India” bagimu — tempat yang kepadanya kamu di-
panggil pergi membawa apa yang kini kamu tahu?

“Aku akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang harus
diajukan. Dan ketika bukd¢i icu datang, aku akan cukup jujur

untuk menerimanya.”

10



BAB 2

APA YANG DIAJARKAN TOMAS
KEPADA SETIAP GENERASI

Si tidak hadir — gaya pemrosesan yang berbeda — dan apa

yang harus dipahami pam mentor profil—Tomas

Si tidak hadir — gaya pemrosesan yang berbeda

Tomas tidak ada di ruang tertutup itu ketika Yesus menampakkan diri
pertama kali setelah kebangkitan. Mungkin ia sedang berduka dengan
caranya sendiri. Mungkin ia butuh waktu menyendiri ketika yang lain sa-
ling membutuhkan. Dalam istilah masa kini: inilah orang yang mendadak
diam di grup chat setelah sebuah krisis. Tipe kepribadian ini sering salah
dibaca sebagai tidak terlibat atau tidak setia. Yesus tidak mempermalu-
kan Tomas karena ketidakhadirannya. la datang kembali. la menciptakan
momen kedua khusus untuk orang yang melewatkan momen pertama.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Tugasmu bukan membuat orang cocok dengan jadwal favoritmu. Tugas-
mu adalah menciptakan syarat bagi pertemuan mereka dengan kebe-
naran — lalu menunggu.

1T
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Apa yang harus dipahami para mentor profil-Tomas

Kalau kamu memimpin, membesarkan, atau membimbing seorang To-
mas — seseorang yang terus-menerus bertanya, yang butuh bukti sebe-
lum berkomitmen, yang tidak akan memainkan nada yang tidak ia rasa-
kan — inilah hal terpenting untuk dipahami: otoritasmu bukan bukti. Ge-
larmu bukan bukti. Usiamu, senioritasmu, tahun-tahun pengabdianmu —
tidak satu pun dari itu adalah bukti bagi seorang Tomas. Bukti ya bukti.
Jalan untuk memimpin seorang Tomas memang sempit tetapi jelas: jadil-
ah konsisten antara apa yang kamu katakan dan apa yang kamu lakukan.
Akui apa yang tidak kamu ketahui. Undanglah pertanyaan yang sulit. Beri
penghargaan pada kejujuran alih-alih menghukumnya. Tunjukkan cara-
mu bekerja. Tomas tidak butuh Yesus yang mengesankan. la butuh Yesus
yang nyata.

“Jadilah nyata. Tomas dalam hidupmu akan

mengikuti yang nyata ke mana pun.”
Refleksi

» Bagaimana reaksi jujurmu ketika seseorang mempertanyakan kepu-
tusanmu atau otoritasmu?

» Sudahkah kamu menciptakan lingkungan di mana orang bisa menga-
jukan pertanyaan sulit tanpa membayar harga sosialnya?

» Seperti apa rupa kepemimpinan melalui transparansi, bukan melalui
pengharapan akan kepatuhan?

“Aku akan menj adi nyata sebelum menj adi mengesankan.
Kepemimpinan yang benar memenangkan kepercayaan yang

benar.”




BAGIAN KEDUA

YUDAS

Murid yang memiliki segalanya dan memilih jalan pintas

L



BAB 3

PRIA YANG TIDAK TAMPAK
JAHAT

Mcngapa karakcer paling berbahaya di ruangan itu jarang yang
tampak begitu

“Pada waktu itu pergilah seorang dari kedua belas murid
itu, yang bernama Yudas Iskariot, kepada imam-imam
kepala, katanya: Apa yang hendak kamu berikan
kepadaku, supaya aku menyerahkan Dia kepada kamu?
Maka mereka menimbang tiga puluh uang perak
kepadanya.”

— Matius 26:14-15

Masalah dengan Yudas adalah ia dipercaya

Yudas tidak tampak jahat. la telah dipilih. Disaring dengan sengaja dari

kelompok yang lebih besar untuk menjadi bagian dari lingkaran dalam. la
dipercaya memegang uang. la hadir di setiap momen penting. la berjalan
bersama hikmat selama tiga tahun dan punya akses kepada pembinaan
karakter yang tidak akan pernah dimiliki kebanyakan manusia. Dan ia
mencuri dari kas. Secara teratur, dengan tenang, dalam jangka panjang.

Bukan dalam satu momen kelemahan. Sebagai kebiasaan.
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TIMILEHIN IDOWU

CATATAN TEOLOGIS

Kedekatan dengan Yesus tidak sama dengan diubahkan oleh Yesus.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Berada di sekitar kebesaran tidak sama dengan menjadi besar.

Buli-buli pualam itu: pelaj aran tentang penyalahgunaan

Yohanes pasal dua belas. Maria mengurapi Yesus dengan minyak wa-
ngi yang mahal. Yudas langsung bereaksi: “Mengapa minyak wangi ini ti-
dak dijual dan uangnya diberikan kepada orang miskin?” Sisihkan sejenak
pengetahuanmu tentang karakter Yudas dan baca kalimat itu sendirian.
Bunyi kalimat itu persis seperti yang seharusnya dikatakan orang yang
bertanggung jawab dan sadar sosial. Tetapi Yohanes menambahkan satu
baris yang mengubah segalanya: “Hal itu dikatakannya bukan karena ia
memperhatikan nasib orang miskin, melainkan karena ia adalah seorang
pencuri.” Suara paling saleh di ruangan itu adalah orang paling tidak saleh
diruanganitu.

PRINSIP ROHANI

Karakter tidak runtuh tiba-tiba. la terkikis secara bertahap.



JANGAN SCROLL MELEWATINYA

TAHUKAH KAMU?

Sebuah laporan Transparency International tahun 2023 menempatkan
Nigeria di peringkat 145 dari 180 negara dalam indeks persepsi korup-
sinya. Apa yang tidak bisa diukur statistik adalah bebannya bagi rakyat
Nigeria biasa — layanan kesehatan yang tidak tersampaikan, jalan yang
tidak terbangun, sekolah yang tidak terlengkapi, dan satu generasi yang
mewarisi sistem yang dirancang untuk dijarah, bukan untuk melayani.
Setiap transaksi-Yudas di tingkat institusional adalah pajak atas orang
yang tidak bersalah.

Tiga puluh uang perak: psikologi kesepakatan cepat

Tiga puluh uang perak kira-kira setara harga seorang budak dalam hu-
kum Perjanjian Lama. Yudas tidak menjual dirinya demi kekayaan. la
menjual dirinya demi uang tunai cepat. Ini hampir tidak pernah soal jum-
lahnya. Ini soal keinginan yang segera. Bagi pembaca Gen Z secara khu-
sus, ini penting karena ekonomi media sosial telah menciptakan tekanan
luar biasa untuk menunjukkan hasil sekarang. Algoritma tidak memberi
penghargaan pada akumulasi yang sabar. la memberi penghargaan pada
momen gemilang. Penampilan kesuksesan tersedia lebih cepat daripada
kesuksesan itu sendiri pernah tersedia — dan jurang antara keduanya
adalah ruang yang diisi mentalitas uang mudah dengan transaksi-trans-
aksi Yudas.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Jalan pintas selalu tampak seperti berkat sampai kamu melihat tagihan-
nya. Karakter bukan apa yang kamu lakukan dengan keputusan besar.
Karakter adalah apa yang kamu lakukan dengan keputusan kecil, secara
teratur, ketika tidak ada yang melihat.
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TIMILEHIN IDOWU

“Bukan aku, ya Rabbi?” — pertanyaan yang menyingkap
sebuah hati

Inilah adegan yang paling menghantui. Di Perjamuan Terakhir, Yesus
mengumumkan bahwa salah satu yang hadir akan mengkhianati-Nya.
Para murid mulai bertanya, satu per satu, dengan kata yang membawa
hormat dan ketundukan: “Bukan aku, ya Tuhan?” Setiap murid memakai
kata “Tuhan” — Kyrios dalam bahasa Yunani — gelar otoritas, kepemilik-
an, dan penyerahan. Itu kata yang diucapkan seorang hamba kepada tu-
annya. ltu kata yang diucapkan seorang rakyat kepada rajanya. Tetapi
ketika tiba giliran Yudas, ia mengajukan pertanyaan yang secara halus
berbeda: “Bukan aku, ya Rabbi?” (Matius 26:25). Bukan “Tuhan”. Bukan
“Kyrios”. “Rabbi”. Guru. Pengajar. Kata seorang murid kepada orang yang
darinya ia belajar tetapi yang kepadanya ia tidak pernah sungguh-sung-
guh tunduk.

“Yang lain menyebut-Nya Tuhan. Yudas
menyebut—Nya Rabbi. Penyimpangan itu sudah
sampai ke bahasa.”

Ini salah satu detail yang secara psikologis paling
menyingkap dalam seluruh narasi Injil. Ketika Yudas
duduk di meja itu, Yesus bukan lagi Tuhannya. Ia
seorang guru — yang hikmatnya telah dikonsumsi
Yudas tetapi yang otoritasnya tidak pernah sungguh
ia akui. Ketundukannya selalu hanya sebagian.
Hubungannya selalu, dengan tenang, atas

syarat-syarat Yudas.



JANGAN SCROLL MELEWATINYA

CATATAN TEOLOGIS

Kamu bisa menyebut seseorang “Guru” sambil menyedot hikmatnya
tanpa menyerahkan kehendakmu kepadanya. Itulah sikap Yudas. Itu ti-
dak sama dengan menyebutnya Tuhan.

Pola “Rabbi” dalam Nigeria masa kini dan Gen Z

Detail ini mengganggu karena begitu aktual. Dalam sebuah generasi
yang punya akses kepada lebih banyak pengajar, pelatih, pembicara mo-
tivasi, pemimpin opini, dan pencipta konten daripada generasi mana pun
dalam sejarah, pembedaannya kritis: apakah kamu sedang belajar dari
mereka, atau kamu tunduk kepada kebenaran yang mereka bawa? Ada
satu bentuk pemuridan yang murni ekstraktif. Kamu hadiri seminarnya,
konsumsi podcast-nya, ikuti akunnya, dan ambil pelajaran yang berguna.
Tetapi ketika ajaran itu menuntut sesuatu dari karaktermu — ketika ia
menyentuh kebiasaan pribadimu, jalan pintas finansialmu, atau hubung-
anmu dengan kebenaran — kamu scroll melewatinya. Kamu punya seo-
rang Rabbi. Kamu tidak punya seorang Tuhan. Dalam konteks Nigeria,
pola ini terlihat di mana-mana. Kita punya budaya kehadiran gereja,
pengikut pastor, dan rujukan kepada bapa-dalam-Tuhan — namun jarak
antara pengakuan hari Minggu dan praktik hari Senin dalam kehidupan
publik dan pribadi tetap, dalam terlalu banyak kasus, cukup lebar untuk
memarkir truk. Pertanyaan yang dipaksakan bahasa Yudas kepada kita
bukan “apakah aku punya guru?” melainkan “kepada siapa aku sungguh-
-sungguh tunduk?”

PRINSIP ROHANI

Begitu keputusanmu menjadi transaksional, karaktermu sudah terkom-
promikan.
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TIMILEHIN IDOWU

Meja Perjamuan Terakhir: pintunya masih terbuka

Bayangkan ruangan itu. Ruangan yang sama tempat mereka berkali-
-kali makan bersama. Wajah-wajah yang sama. Kisah bersama yang sama.
Roti yang sama, dipecahkan oleh tangan yang sama. Dan di suatu tempat
dalam kehangatan itu, seorang pria menyimpan rahasia yang akan meng-
hancurkan segalanya. Yudas mengajukan pertanyaannya. Yesus menja-
wab: “Engkau sendiri yang mengatakannya.” Pada saat perjamuan itu, ke-
sepakatan dengan imam-imam kepala sudah tercapai. Tetapi ia belum di-
eksekusi. Yudas masih di meja. Masih makan roti yang dipecahkan. Masih
menerima, dalam catatan Yohanes, suapan roti yang dicelup dari tangan
yang telah ia kontrak untuk dikhianati — sebuah tindakan kehormatan
dan keintiman dalam budaya itu. Pintunya masih terbuka. Yesus masih
menawarkan roti. Dan Yohanes mencatat sederhana: “Hari sudah ma-
lam.” (Yohanes 13:30)

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Malam selalu menjadi kondisi batin sebelum menjadi kondisi luar.

Ciuman itu: ketika keintiman menjadi senjata

Pengkhianatan di Getsemani bukan sekadar transaksi. la adalah pe-
nistaaan. Yudas menggunakan salam paling intim yang ada — sebuah ci-
uman, tanda kasih dan hormat pribadi — sebagai sinyal pengenalan untuk
penangkapan. Yesus berkata kepadanya: “Hai Yudas, engkau menyerah-
kan Anak Manusia dengan ciuman?” Perhatikan bahwa la menyebut na-
manya. la tidak berkata “pengkhianat”. la berkata “Yudas”. Bahkan di saat
sedang dikhianati, ada kemanusiaan yang tetap dihormati. Mengubah ke-
intiman menjadi senjata — menggunakan akses yang diberikan dalam ke-
percayaan untuk memungkinkan kerugian — termasuk pola paling umum
dan paling destruktif dalam kehidupan profesional dan politik Nigeria.



JANGAN SCROLL MELEWATINYA

Pola Yudas di Nigeria — cermin yang membuat kita
mundur

Yudas bukan sekadar tokoh Alkitab. la adalah pola nasional. la muncul
dalam kepemimpinan yang ekstraktif, dalam korupsi yang menyamar se-
bagai kesempatan, dalam kesetiaan yang bertahan hanya selama ada ke-
untungan, dan dalam institusi yang melayani dirinya sendiri alih-alih me-
layani rakyat. Sebuah bangsa tidak runtuh karena kekurangan sumber
daya. la runtuh karena kekurangan karakter.

Pengakuan di tempat yang salah — mengapa Yudas runtuh

Setelah pengkhianatan itu, Yudas menyesal. la mencoba mengembali-
kan uangnya. la mengaku — tetapi kepada orang yang salah. Imam-imam
kepala menjawab: “Apa urusan kami dengan itu?” Mereka tidak peduli
pada rasa bersalahnya. Instrumen itu sudah bisa dibuang. Rasa malu yang
tidak diproses dalam lingkungan relasi yang aman menjadi mematikan.
Yudas dalam hidupmu tidak butuh penghakiman terlebih dahulu. la bu-
tuh jalan keluar.

PRINSIP ROHANI

Pengakuan di komunitas yang salah menuju kehancuran, bukan pemu-
lihan.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Rasa malu mengisolasi. Isolasi menghancurkan. Pemulihan menuntut
orang yang tepat.
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TIMILEHIN IDOWU

Tragedinya — bukan bahwa ia jatuh, tetapi bahwa ia pergi

Petrus jatuh. Tomas ragu. Yang lain melarikan diri. Tetapi mereka te-
tap cukup dekat untuk dipulihkan. Yudas pergi keluar. Itulah tragedi yang
sesungguhnya. Yesus memulihkan Petrus. Yesus meyakinkan Tomas. Yu-
das pun bisa dipulihkan. Salib itu cukup besar untuknya. Anugerah itu
tersedia baginya. Hanya saja, ia tidak kembali.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Kesalahan terburukmu bukanlah akhir dari kisahmu — kecuali kamu
memutuskan bahwa ia demikian.

Sepatah kata 1angsung tentang bunuh diri: itu tidak pernah
jawabannya

Kisah Yudas berakhir dengan cara yang tidak dirayakan maupun dian-
jurkan Alkitab. la mengakhiri hidupnya. Dan ini perlu dikatakan, dengan
jelas dan tanpa keraguan: bunuh diri tidak pernah jawabannya. Tidak
bagi Yudas. Tidak bagi siapa pun yang membaca buku ini. Rasa malu yang
kamu rasakan saat ini nyata. Beban dari apa yang telah kamu lakukan —
komprominya, pengkhianatannya, transaksi yang ingin sekali bisa kamu
urungkan — nyata. Tetapi rasa malu bukanlah vonis. la adalah sinyal. Dan
sinyalnya bukan “sudah berakhir”. Sinyalnya adalah: “kamu butuh orang
yang tepat, sekarang”. Yudas pergi kepada imam-imam kepala. Mereka
tidak peduli kepadanya. Mereka telah memeras apa yang mereka butuh-
kan dan tidak punya bahasa untuk pemulihannya. Dan itulah peringatan
yang tertulis dalam tragedinya: pergi kepada orang yang salah dengan
penyesalanmu tidak mengakhiri rasa sakit. la memperbesarnya. Bukan
pengakuannya yang menghancurkan Yudas. Melainkan pengakuan di ru-
angan yang salah.

“Lebih baik malu dan dipulihkan daripada diam dan

binasa.”

21



JANGAN SCROLL MELEWATINYA

Petrus malu di depan publik. Ia menyangkal Yesus di
hadapan para saksi, di sekitar api, tiga kali. Ayam
berkokok di tempat orang bisa mendengarnya.
Kegagalannya tidak privat. Namun ia dipulihkan —
secara spesifik, pribadi, dan publik. Ia menjadi pria
yang membangun Gereja mula-mula. Rasa malu tidak
mengakhiri kisahnya. Ia menjadi awal babnya yang
paling benar.

Jika kamu berada di tempat Yudas berada —
memikul beban sesuatu yang telah kamu lakukan,
yakin kerusakannya tidak bisa diperbaiki, tergoda
percaya bahwa menghilang adalah pilihan paling baik
bagi semua orang — dengarkan ini dengan jelas: itu
bukan kebenaran. Itu isolasi yang sedang berbicara.
Dan isolasi selalu berbohong tentang apa yang

mungkin.
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TIMILEHIN IDOWU

PRINSIP ROHANI

Selalu ada orang yang tepat untuk dituju. Pertanyaannya bukan apakah
pemulihan tersedia. Pertanyaannya adalah apakah kamu mau pergi ke-
pada orang yang benar-benar bisa memberikannya.

Temukan orang itu. Pastor yang benar-benar aman. Mentor yang per-
nah gagal dan telah dibangun kembali. Konselor yang paham bahwa
rasa malu tidak permanen. Sahabat yang pernah duduk dengan mo-
men-ayam-berkokoknya sendiri dan menemukan jalan kembali ke ma-
kan pagi di tepi pantai. Seseorang yang tahu bagaimana rasanya mende-
ngar ayam berkokok — dan yang bisa membawamu kembali ke api itu.
Kegagalanmu bukan hanya pelajaran untukmu. Setelah dipulihkan, ia
menjadi pelajaran bagi setiap generasi yang datang sesudahmu. Kisah
jatuh dan bangkitmu adalah hal paling berkuasa yang akan pernah kamu
ceritakan. la akan menyelamatkan orang-orang yang belum pernah
kamu temui. la akan menjangkau tempat-tempat yang tidak akan per-
nah dijangkau kesuksesanmu. Itulah ekonomi anugerah: tidak ada yang
sia-sia. Bahkan tiga puluh uang perak itu pun tidak.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Kegagalanmu yang dipulihkan lebih berguna bagi generasi berikutnya
daripada kesuksesanmu yang tidak diperiksa. Tetaplah. Dipulihkanlah.
Lalu ceritakan kisah yang sebenarnya.
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JANGAN SCROLL MELEWATINYA

Refleksi

» Kompromi kecil apa yang telah kulakukan sambil menyebutnya “rea-
listis” atau “memang begitulah cara kerjanya di sini”?

» Ketika Yudas menyebut Yesus “Rabbi” alih-alih “Tuhan”, kata apa
yang menyingkap hatinya? Kata apa yang dipakai tindakan-tindak-
anmu untuk Yesus?

» Adakah tempat di mana aku menyedot hikmat tanpa tunduk kepada
kebenaran yang dibawanya?

» Siapa dalam hidupku yang layak menerima jenis anugerah yang tidak
pernah diterima Yudas — jalan kembali, bukan sekadar vonis?

“Integritasku tidak untuk ditawar. Bukan untuk tiga puluh
uang perak. Bukan untuk jumlah berapa pun. Apa yang
kulakukan di tempat tersembunyi menentukan apa yang

kuj adikan diriku di depan umum.”
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BAGIAN KETIGA

PETRUS

Murid yang gagal dengan heboh, bangkit kembali
sepenuhnya, dan menjadi jembatan yang dibutuhkan setiap

generasi
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BAB 4

“ENGKAU ADALAH BATU
KARANG” — IDENTITAS SEBELUM
LAYAK MEMPEROLEHNYA

Apa yang terjadi ketika Tuhan menamaimu menurut apa yang

akan kamu menjadi, bukan apa adanya kamu sekarang

“Dan Aku pun berkata kepadamu: Engkau adalah Petrus
dan di atas batu kamng ini Aku akan mendirikan
jemaat-Ku dan alam maut tidak akan menguasainya.”

— Matius 16:18

Petrus ini dari generasi apa?

Di dunia masa kini, Petrus hampir pasti seorang baby boomer atau
ujung paling tua Generasi X. la bekerja dengan tangannya. la membangun
identitasnya di sekitar kekuatannya. la memimpin lewat kehadiran, volu-
me, dan kekuatan karakter. Dalam konteks Nigeria, ia ada di mana-mana
— ayah yang membangun usaha pada tahun 90-an, pastor yang mendiri-
kan gereja dengan api yang sungguh, pegawai negeri yang masuk ke pela-
yanan publik dengan niat melayani yang nyata dan perlahan menyerap
kompromi-kompromi lingkungan yang ia masuki.
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TIMILEHIN IDOWU

Momen di halaman itu — ketika kepercayaan diri publikmu
bertemu realitas pribadimu

Penyangkalan Petrus adalah salah satu adegan paling menyakitkan
dalam Kitab Suci. la telah berjanji: “Sekalipun semua orang tergoncang
imannya karena Engkau, aku sekali-kali tidak akan tergoncang imanku.”
Tetapi di halaman itu, di bawah tekanan, dalam kedinginan, dalam gelap,
dengan rasa takut yang naik ke tenggorokannya, ia runtuh. Bukan sekali.
Bukan dua. Tiga kali. Lalu ayam berkokok.

PRINSIP ROHANI

Setiap orang punya halamannya — momen ketika orang yang ingin
kamu jadikan dirimu bertabrakan dengan orang yang sekarang ini kamu
adakan.

Pandangan itu — momen yang menghancurkan dan
menyembuhkan

Lukas mencatat sesuatu yang tidak dicatat Injil lain: “Lalu berpalinglah
Tuhan memandang Petrus.” Bukan dengan amarah. Bukan dengan jijik.
Bukan dengan kekecewaan. Dengan pengenalan. Dengan belas kasih.
Dengan kebenaran. Petrus menangis dengan pedih. Bukan untuk tonton-
an. la menangis karena ia tahu. la menangis karena ia peduli. la menangis
karena ia telah mengecewakan seseorang yang ia kasihi.

CATATAN TEOLOGIS

Keyakinan yang menegur bukanlah penghukuman. Keyakinan yang me-
negur adalah pintu masuk pemulihan.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Air matamu bukan kelemahan. Itu bukti hatimu masih hidup.
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JANGAN SCROLL MELEWATINYA

Makan pagi di tepi pantai — pemulihan yang sejak awal
telah menunggu

Setelah kebangkitan, Yesus tidak menghindari Petrus. la memasak
makan pagi. la mengundangnya duduk. la mengundangnya makan. Lalu la
mengajukan pertanyaan yang memotong lebih dalam daripada penyang-
kalan itu: “Apakah engkau mengasihi Aku?” Tiga kali: “Apakah engkau
mengasihi Aku?” Tiga kali, satu perintah: “Gembalakanlah anak-anak
domba-Ku. Gembalakanlah domba-domba-Ku.” Tiga penyangkalan. Tiga
pertanyaan. Tiga penugasan ulang.

CATATAN TEOLOGIS

Anugerah itu presisi. Ketika seseorang yang menjadi tanggung jawabmu
gagal secara spesifik, pulihkanlah ia secara spesifik. Penyembuhan yang
spesifik itulah yang sungguh membebaskannya untuk maju tanpa memi-
kulnya lagi.

Petrus di Pentakosta: seperti apa transformasi yang
sebenarnya

Petrus yang berdiri di Yerusalem pada hari Pentakosta, menurut ham-
pir semua ukuran, adalah orang yang sama yang telah menyangkal me-
ngenal seseorang bernama Yesus di depan seorang hamba perempuan di
sekitar api. Orang yang sama. Kapasitas yang sama sekali berbeda. Trans-
formasinya bukan ganti citra. Itu adalah kerja yang lambat, mahal, dan
nyata untuk menjadi seseorang yang kehidupan batinnya setingkat deng-
an panggilan luarnya. Gen Z perlu melihat busurnya secara utuh. Bukan
trailer momen-momen terbaik. Dekomposisi dan rekonstruksinya. Harga
pasti dari menjadi.

“Hadiah terbesarmu bagi generasi berikutnya
bukanlah kesuksesanmu. Melainkan kejujuranmu

tentang harga yang kamu bayar untuknya.”
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TIMILEHIN IDOWU

Batu karang itu — identitas yang ditcumbuhi Petrus

Yesus menyebut Petrus “batu karang” jauh sebelum Petrus bertindak
seperti itu. la menyebutnya stabil ketika ia belum stabil. la menyebutnya
kuat ketika ia rapuh. la menyebutnya fondasi ketika ia tidak konsisten.

CATATAN TEOLOGIS

Tuhan menamaimu menurut masa depanmu, bukan menurut masa lalu-
mu.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Kegagalanmu tidak mendiskualifikasimu dari kepemimpinan. Penolak-
anmu untuk kembali, itulah yang mendiskualifikasimu.

Refleksi

» Di mana aku telah membangun pertunjukan alih-alih membangun
pribadi?

» Apa momen halamanku — saat aku menemukan jurang antara orang
yang kuperankan dan orang yang sesungguhnya aku adakan?

» Percakapan apa yang sedang kuhindari dengan seorang yang lebih
muda, yang bisa menjadi makan pagi di tepi pantai yang mengubah
lintasannya?

» Jika Yesus bertanya kepadamu tiga kali “Apakah engkau mengasihi
Aku?” di bidang yang paling butuh pemulihan saat ini — bidang apa-
kah itu?

%)



JANGAN SCROLL MELEWATINYA

“Aku akan menjembatani jurang antara pribadi yang
kutampilkan dan pribadi yang kuadakan. Dunia tidak butuh

pertunjukanku. Dunia butuh kebenaranku.”
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BAGIAN KEEMPAT

YOHANES YANG
TERKASIH

Murid yang tinggal — dan harga mengasihi tanpa syarat
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DIA YANG TINGGAL

Murid yang identitasnya adalah sebuah relasi, bukan sebuah

reputasi

“Ketika Yesus melihat ibu—Nya dan murid yang
dikasihi-Nya berdiri di dekat situ, la berkata kepada
ibu-Nya: Ibu, inilah anakmu!”

— Yohanes 19:26

Murid yang namanya adalah sebuah gambaran

Semua murid lain dikenali dari apa yang mereka lakukan, apa yang me-
reka katakan, dari mana mereka berasal, atau apa yang akhirnya mereka
jadikan. Yohanes dikenali dari apa yang ia terima: “murid yang dikasihi
Yesus”. Identitasnya berakar pada relasi yang ia terima, bukan reputasi
yang ia bangun. Dalam generasi yang didefinisikan oleh pencitraan priba-
di, gambaran tentang Yohanes ini dengan lembut melawan arus. la bukan
yang paling mengesankan. la bukan yang paling bersuara. la yang tinggal
di dalam relasinya. Dan tinggal ternyata menjadi hal terpenting yang per-
nah ia lakukan.
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CATATAN TEOLOGIS

Sebagian orang mengubah dunia lewat apa yang mereka katakan. Yoha-
nes mengubah dunia lewat tempat ia berdiri.

Di kayu salib: ketika semua yang lain telah pergi

Penyaliban. Petrus, yang telah berjanji mati bersama Yesus, tidak ada
di sana. Murid-murid lain tercerai-berai. Yohanes ada di sana. Berdiri de-
kat kayu salib. Dalam budaya di mana asosiasi publik dengan seorang ter-
pidana mati bisa berbahaya, Yohanes adalah satu-satunya murid yang
hadir di tempat kehadiran itu berharga. Dan kepada Yohaneslah Yesus,
dari atas kayu salib, memercayakan ibu-Nya. Sejak saat itu, Yohanes
membawanya ke rumahnya. Inilah yang dimenangkan kehadiran yang se-
tia. Bukan deklarasi yang paling keras. Kehadiran yang diam, setia, dan
mahal yang membuatmu ada di sana ketika itu paling berarti.

PRINSIP ROHANI

Tuhan memercayakan tanggung jawab terdalam kepada mereka yang
tetap dekat ketika itu mahal.

CATATAN TEOLOGIS

Tuhan memberi tugas berdasarkan kehadiran, bukan kepribadian.

Perj amuan Terakhir: bersandar dekat

Di Perjamuan Terakhir, Yohanes digambarkan duduk di meja dekat
Yesus, cukup dekat untuk berbisik. Ini bukan posisi murid yang hadir te-
tapi menjaga jarak. Ini posisi seseorang dalam relasi yang nyata — cukup
dekat hingga halangan-halangan biasa dari protokol dan jarak sosial telah
luruh. Bangunlah relasi yang cukup dekat untuk berbisik. Di dunia yang
terus menyiarkan dirinya, kedekatan semacam itu adalah revolusioner.
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Yohanes dan Gen Z — muridnya kehadiran di era discraksi

Gen Z adalah generasi paling terhubung dalam sejarah — dan paling
terdistraksi. la bisa berada dalam sepuluh percakapan sekaligus. la bisa
men-scroll seratus kehidupan dalam satu menit. la bisa hadir secara fisik
dan absen secara emosional. Yohanes adalah penawarnya. la mengajar
perhatian, kehadiran, kedalaman, kesetiaan, konsistensi, dan ketersedia-
an emosional.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Di dunia yang bising tanpa henti, anugerah paling langka adalah keha-
diran yang tak terbagi.

Wahyu — mengapa Yohanes melihat apa yang tidak dilihat
orang lain

Yohanes menulis Injil Yohanes, tiga surat, dan kitab Wahyu. la melihat
penglihatan-penglihatan yang tidak dilihat orang lain. Mengapa? Karena
iatinggal.

CATATAN TEOLOGIS

Woahyu sering adalah upah dari kesetiaan bertahan.
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Surat-surat Yohanes: pesan paling sederhana dari murid
yang tertua

Ketika Yohanes menulis surat-suratnya, ia anggota tertua yang masih
hidup dari kedua belas yang asli. Setelah segalanya — setelah salib, sete-
lah Pentakosta, setelah puluhan tahun membangun, menderita, dan kehi-
langan — kata terakhir murid tertua kepada generasi berikutnya adalah:
mengasihi. Bukan secara strategis. Bukan untuk tontonan. “Anak-anak-
ku, marilah kita mengasihi bukan dengan perkataan atau dengan lidah,
tetapi dengan perbuatan dan dalam kebenaran.” Dalam generasi yang fa-
sih berbahasa nilai — yang men-tweet soal keadilan dan mengunggah
soal empati — kata terakhir Yohanes adalah tantangan paling langsung
yang mungkin: bukan kata-kata. Perbuatan. Kebenaran. Kasih bukanlah
hal yang kamu katakan kamu percayai. Kasih adalah apa yang kamu laku-
kan, secara spesifik, dengan harga yang mahal, bagi orang yang ada di de-
panmu.

“Hal paling berkuasa yang bisa kamu lakukan di
dunia yang bising adalah menj adi sungguh—sungguh,
setia, dan dengan harga yang mahal — hadir.”

Refleksi

» Siapa dalam hidupmu yang lebih membutuhkan kehadiranmu daripa-
da nasihatmu?

» Di mana Tuhan memanggilmu untuk tetap tinggal — sekalipun itu
mahal?

» Tugas apa yang mungkin Tuhan percayakan kepadamu hanya karena
kamu tinggal?

» Seperti apa rupa menjadi “cukup dekat untuk berbisik” dalam rela-
si-relasi mu?
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“Aku tidak akan puas hanya dengan terhubung. Aku akan
hadir. Aku tidak akan puas hanya dengan berkata aku peduli.
Aku akan ada di sana ketika itu berharga.”




BAGIAN KELIMA

ORANG-ORANG FARISI
DAN YANG LAINNYA

Mereka yang mengenal kebenaran dan memilih
kenyamanan — dan murid-murid yang tidak pernah

dituliskan bukunya
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KETIKA TAHU DAN TETAP
MEMILIH YANG LAIN

Mcngapa informasi tanpa tmnsformasi adalah kondisi rohani

paling berbahaya dari semuanya

“lika kita membiarkan Dia terus, semua orang akan
percaya kepada-Nya, dan orang-orang Roma akan datang
merampas tempat kita dan bangsa kita.”

— Kayafas, Yohanes 11:48

Rapat darurat dan ketidakjujuran yang paling jujur

Lazarus telah dibangkitkan dari antara orang mati. Saksi-saksinya ba-
nyak, buktinya tak terbantahkan. Imam-imam kepala dan orang-orang
Farisi mengadakan rapat darurat. Dan percakapannya menakjubkan da-
lam kejujurannya: mereka tidak berkata bahwa mujizat-mujizat itu tidak
terjadi. Mereka berkata: ini nyata, ini membesar, dan kalau kita membiar-
kannya, kita akan kehilangan posisi kita. Perhatikan apa yang absen: se-
gala bentuk keterlibatan dengan bukti. Segala pertimbangan tentang apa
respons yang benar terhadap kebenaran yang bisa diverifikasi. Kebenar-
an dianggap sudah pasti. Keputusan untuk menentangnya dibuat atas

motif yang murni institusional.
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CATATAN TEOLOGIS

Kamu bisa mengenal kebenaran secara intelektual dan tetap menolak-
nya secara emosional.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Informasi bukanlah transformasi. Keakraban bukanlah iman.

Nikodemus: orang dalam yang tahu dan bergerak —
perlahan

Salah satu pemimpin mereka sendiri datang kepada Yesus diam-diam,
pada waktu malam. Nikodemus membuka percakapan: “Rabbi, kami tahu,
bahwa Engkau datang sebagai guru yang diutus Allah.” “Kami tahu.” Da-
lam bentuk jamak. Nikodemus tidak hanya berbicara untuk dirinya sendi-
ri. la membuka penilaian privat rapat itu: mereka tahu. Posisi institusio-
nalnya adalah penyangkalan. Pengetahuan pribadinya adalah hal lain. Ni-
kodemus adalah orang dalam yang belum bisa mengatakan di depan
umum apa yang ia tahu secara pribadi. la bukan pahlawan. Belum. Tetapi
ia bergerak. Belakangan, ia angkat bicara di rapat ketika orang ingin
menghukum Yesus tanpa mendengar-Nya. Setelah penyaliban, ia mem-
bawa rempah-rempah untuk kubur — tindakan publik yang boros yang
akan menempatkannya tegas di sisi yang salah di mata orang-orang yang
menggajinya. Kisahnya mengangkat pertanyaan yang paling sulit: jika
orang-orang di dalam tahu, mengapa kejahatan dibiarkan berlangsung
begitu lama sebelum ditangani?



JANGAN SCROLL MELEWATINYA

Pola Farisi dalam kehidupan modern

Naluri Farisi muncul hari ini dalam organisasi yang melindungi pemim-
pin alih-alih korban, gereja yang melindungi reputasi alih-alih pertobatan,
keluarga yang melindungi keheningan alih-alih kesembuhan, dan peme-
rintah yang melindungi kekuasaan alih-alih rakyat. Naluri Generasi Z un-
tuk menantang pola ini sehat dan perlu. Peringatan untuk generasi ini
sama dengan yang dibutuhkan setiap generasi sebelumnya: dekonstruksi
tanpa konstruksi bukanlah solusi. Reruntuhan bukanlah reformasi. Gene-
rasi yang meruntuhkan segalanya tanpa membangun sesuatu yang lebih
baik, sesungguhnya, tidak mengubah apa-apa.

“Tidak cukup hanya benar tentang apa yang rusak.
Kamu juga harus membangun apa yang lebih baik —

dan itu harus dimulai darimu.”
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Murid-murid yang tidak pernah dituliskan bukunya

Tidak setiap murid adalah seorang Tomas, Yudas, Petrus, atau Yoha-
nes. Tidak semua yang membaca buku ini dipanggil menjadi Petrus. And-
reas membawa Petrus kepada Yesus — lalu mundur tanpa keberatan se-
mentara Petrus menjadi terkenal dan Andreas tetap nyaris tidak dikenal.
Penting untuk mengetahui bagian kita dalam rencana kehidupan dan ti-
dak iri kepada orang lain, sekalipun kitalah yang membawa mereka dan
kini mereka menjadi lebih terlihat daripada kita. Bersukacitalah dengan
mereka. Filipus adalah pemikir logistiknya. Ketika lima ribu orang perlu
diberi makan, Yesus bertanya kepada Filipus lebih dulu. Setiap gerakan
membutuhkan satu orang seperti itu. Natanael cukup jujur untuk berka-
ta: “Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari Nazaret?” dan Yesus
menghormati kejujurannya: “Lihat, inilah seorang Israel sejati; tidak ada
kepalsuan di dalamnya.” Yakobus yang muda, Tadeus, dan Simon orang
Zelot hampir tidak disebut. Tetapi mereka menempuh kilometernya, me-
mikul keranjangnya, dan bertahan melewati badainya. Sejarah dibangun
sama banyaknya oleh kerumunan yang setia maupun oleh segelintir yang
termasyhur. Kamu yang mana? Dan yang lebih penting — apakah kamu
menjalaninya dengan setia, diperhatikan orang atau tidak?

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Kamu tidak perlu terlihat untuk menjadi berharga.
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Refleksi

» Di bagian mana dari hidupmu kamu melindungi sistem alih-alih kebe-
naran?

» Siapa Nikodemus dalam konteksmu — orang dalam yang tahu tetapi
belum mengatakannya?

» Dengan murid kurang dikenal yang mana kamu paling merasa dekat:
Andreas, Filipus, atau para setia yang tanpa nama?

» Apa satu hal yang sedang kamu bangun, bukan sekadar kamu ten-
tang?

“Aku tidak akan puas hanya menantang apa yang rusak. Aku
akan membangun apa yang lebih baik. Menantang dan

membangun adalah panggi]an yang sama.”




BAGIAN KEENAM

TONGKAT ESTAFET

Siap atau tidak — generasi yang sudah memimpin dan

genemsi yang harus belajar melepas
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PERLOMBAAN ESTAFET YANG
TIDAK PERNAH DICERITAKAN
ORANG KEPADAMU

Dua kebenaran yang tidak ingin didengar kedua generasi — dan

apa yang harus dilakukan dengannya bagaimanapun juga

“langan seorang pun menganggap engkau rendah karena
engkau muda. Jadilah teladan bagi orang-orang percaya,
dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam
kasihmu, dalam kesetiaanmu, dan dalam kesucianmu.”

— 1 Timotius 4:12
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Kebenaran yang tidak ingin didengar kedua generasi

Inilah kebenaran yang tidak ingin didengar generasi yang lebih tua:
tongkat estafet tidak bisa digenggam selamanya. Pada suatu titik, tong-
kat itu harus dilepas. Pelari didiskualifikasi jika pelari yang keluar terus
menggenggam melewati zona pergantian. Inilah kebenaran yang tidak
ingin didengar generasi yang lebih muda: menjadi yang berikutnya tidak
sama dengan menjadi siap. Tongkat yang tiba di tanganmu tidak sama de-
ngan tahu apa yang harus dilakukan dengannya. Kedua kebenaran itu ha-
rus dipegang secara bersamaan. Pergantian hanya berfungsi jika kedua
pelari sama-sama bergerak.

CATATAN TEOLOGIS

Tuhan bekerja melintasi generasi. la membangun melalui kesinambung-
an, bukan isolasi.
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Apa yang sudah dilakukan Gen Z yang belum pernah diakui
secara resmi generasi mana pun

Ekosistem teknologi Nigeria sebagian besar dibangun oleh orang-o-
rang di bawah usia tiga puluh lima. Perusahaan fintech, panggung ekono-
mi kreatif, startup agritech, industri ekspor musik dunia yang menjadikan
Afrobeats aliran musik paling banyak didengar dari sebuah negara Afrika
dalam sejarah — semuanya adalah produk anak-anak muda Nigeria yang
sengaja, disiplin, dan kreatif yang telah berhenti menunggu izin. Gerakan
EndSARS pada Oktober 2020 mendemonstrasikan sesuatu yang dikata-
kan generasi yang lebih tua mustahil: sebuah generasi yang konon terlalu
terdistraksi dan terlalu digital mengorganisasi, mendanai, mendokumen-
tasikan, dan menopang sebuah gerakan sipil nasional dalam semalam.
Ekonomi kiriman uang diaspora — miliaran dolar yang dikirim anak-anak
muda Nigeria dari luar negeri kepada keluarga dan komunitas mereka —
adalah kontribusi generasional bagi stabilitas ekonomi Nigeria yang ja-
rang muncul dalam percakapan tentang apa yang dibawa generasi ini. Be-
rikanlah pengakuannya. Itu memang haknya.

Kata jujur yang perlu didengar Gen Z

Keterlihatan bukanlah keberlanjutan. Generasi yang telah belajar
membangun audiens belum tentu belajar membangun institusi. Akunta-
bilitas bukan sesuatu yang terutang orang lain kepadamu. la adalah sesu-
atu yang kamu utangkan kepada orang yang bergantung pada apa yang
kamu bangun. Generasi yang paling lantang menuntut pertanggungja-
waban dari institusi harus menuntutnya dari dirinya sendiri — bertahan
sampai akhir, menyelesaikan apa yang dimulainya, melakukan apa yang
dikatakannya akan dilakukan bahkan ketika audiens tidak lagi menonton.
Dan — ini yang terpenting — Generasi Alfa sedang terbentuk. Mereka se-
dang duduk di sekolah dasar saat ini. Mereka menonton segala yang dila-
kukan generasi ini dengan mata kritis yang sama dengan yang diarahkan
Gen Z kepada para boomer.
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Konteks Nigeria

Nigeria adalah bangsa yang tongkat estafetnya telah jatuh berulang
kali: transisi kepemimpinan yang mendadak, institusi yang tidak menyi-
apkan penerus, para senior yang menahan hikmat, dan anak muda yang
menolak bimbingan. Jika Nigeria ingin berubah, tongkat itu harus dise-
rahkan dengan sengaja — bukan secara kebetulan.

TAHUKAH KAMU?

Usia rata-rata seorang senator Nigeria adalah 57 tahun. Usia rata-rata
seorang warga Nigeria adalah 18 tahun. Orang-orang yang mengambil
keputusan bagi populasi termuda di dunia, rata-rata, lebih tua hampir
empat dekade daripada warga Nigeria mediannya. Ini bukan dakwaan —
pengalaman itu berarti. Ini adalah panggilan: generasi yang lebih tua ha-
rus sengaja mewariskan bukan hanya keputusan, tetapi kapasitas untuk
mengambil keputusan.

Defisit mentoring — infrascrukcur yang hilang

Mentoring bukan rapat. Bukan program. Bukan seminar. Mentoring
adalah kedekatan, kejujuran, koreksi, teladan, akuntabilitas, dan inves-
tasi. la adalah relasi. Yesus tidak menjadi mentor para murid dari jarak
jauh. la berjalan bersama mereka. Jika kamu tidak membentuk generasi
berikutnya, budaya yang akan melakukannya. Jika kamu tidak menjadi
mentornya, algoritma yang akan melakukannya. Jika kamu tidak mem-
bentuknya, luka-lukanya yang akan melakukannya. Warisan bukan APA
yang kamu tinggalkan. Warisan adalah SIAPA yang kamu tinggalkan.
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Amanat langsung untuk setiap generasi di ruangan itu

Untuk Gen Z:

Kamu lahir ke dalam dunia yang sudah terbakar. Pertanyaan-perta-
nyaanmu sah. Skeptisismemu diperoleh dengan jujur. Tidak satu pun dari
itu membebaskanmu dari tanggung jawab. Jadilah Tomas: selidiki seda-
lam-dalamnya, percayai dengan sungguh, berkomitmen sepenuhnya, dan
pergilah lebih jauh dari yang diperkirakan siapa pun. Jangan jadi Yudas:
jalan pintas selalu menjadi jalan terpanjang menuju kehampaan. Jadilah
Petrus: gagallah dengan jujur, dipulihkanlah secara spesifik, berilah ma-
kan dengan murah hati. Jadilah Yohanes: hadirlah di tempat-tempat ke-
hadiran itu berharga.

Untuk generasi yang lebih tua:

Kalian telah membangun banyak hal. Hal-hal yang nyata. Dengan ta-
ngan kalian, iman kalian, pengorbanan kalian, dan daya tahan kalian. Per-
tanyaan musim ini adalah apa yang kalian lakukan dengan apa yang telah
kalian bangun. Ceritakan kisah yang sebenarnya. Bukakan pintu-pintu
yang sebenarnya. Berinvestasilah pada orang yang akan mengerjakan se-
galanya dengan cara berbeda dari kalian, dan percayalah bahwa berbeda
bukanlah salah.

Untuk Nigeria:

Lebih dari enam puluh persen populasimu berusia di bawah dua puluh
lima tahun. Itu bisa menjadi kesempatan paling luar biasa dalam sejarah
manusia, atau kesempatan yang terlewat paling berbahaya — bergan-
tung sepenuhnya pada apa yang dipilih generasi kepemimpinan ini untuk
dilakukan dengannya. Jawabannya tidak pernah sumber dayanya. Ja-
wabannya selalu karakter dari orang-orang yang mengelolanya.
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Refleksi

» Tongkat spesifik apa yang sedang kamu pegang saat ini, yang seha-
rusnya sedang dalam proses penyerahan?

» Kisah jujur apa tentang kegagalan-kegagalanmu yang belum pernah
kamu ceritakan kepada seorang yang lebih muda yang perlu men-
dengarnya?

» Apa yang akan dikatakan Generasi Alfa tentang apa yang dilakukan
generasimu terhadap dunia yang diserahkan kepadanya?

» Siapa Eliseus-mu? Siapa Elia-mu?

“Aku akan berlari pada bagianku dalam perlombaan ini
dengan segala yang kumiliki. Dan ketika zona pergantian itu
tiba, aku akan memastikan tongkatnya siap dan kedua

tangannya terbuka.”
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SELALU TENTANG SATU
ORANG

Mengapa karakter adalah satu-satunya infrastruktur yang

bertahan melewati setiap disrupsi
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MASALAH MANUSIA YANG
TIDAK MAU DINAMALI SIAPA PUN

Argumen inti yang tidak nyaman — dan mengapa

menyetujuinya secara teori saja tidak cukup

“ladi dari buahnyalah kamu akan mengenal mereka.”

— Matius 7:20
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Argumen inti yang tidak nyaman

Setiap sistem, setiap institusi, setiap organisasi, setiap bangsa hanya
sebaik karakter orang-orang yang menjalankannya. Kebanyakan orang
setuju dengan kalimat ini selagi ia abstrak. Perlawanan muncul ketika ia
diterapkan secara spesifik: jika sistemnya gagal, itu karena orang-orang
di dalam sistem memilih membuatnya gagal — atau memilih tidak mence-
gahnya gagal. Nigeria tidak kekurangan undang-undang yang baik. la ke-
kurangan orang yang memutuskan, dari dalam, untuk hidup sesuai un-
dang-undang itu. Para murid mendapatkan Yesus yang sama, ajaran yang
sama, komunitas yang sama, tiga tahun yang sama. Keraguan Tomas yang
jujur, yang dijaga dengan benar, menghasilkan sebuah gereja di India. Ke-
tidakjujuran Yudas yang diam-diam menghasilkan pengkhianatan yang
tidak pernah diampuni sejarah. Kegagalan Petrus yang spektakuler, yang
diproses dengan jujur, menghasilkan pemimpin yang membangun salah
satu gerakan paling signifikan dalam peradaban Barat. Kehadiran Yoha-
nes yang setia menghasilkan seorang pria yang kepadanya dipercayakan
tanggung jawab paling kudus yang pernah diberikan dari atas kayu salib.
Lingkungan sama. Akses sama. Karakter berbeda. Hasil sama sekali ber-
beda.

PELAJARAN LINTAS GENERASI

Lingkunganmu bukanlah takdirmu. Karaktermulah takdirmu.
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Cermin media sosial — apa yang ia singkap tentang kita

Media sosial menjadikan yang di dalam menjadi yang di luar, secara
waktu nyata, dalam skala besar. Jurang antara pribadi yang kita tampil-
kan dan pribadi yang sesungguhnya kita adakan tidak pernah sekaligus
sedemikian disolek dan sedemikian tersingkap. Foto berfilter. Linimasa
yang dikurasi dengan cermat. Keheningan strategis. Semua itu alat pre-
sentasi diri dengan kecanggihan luar biasa. Dan di sisi lain: pesan suara
yang bocor, cuitan lama, inkonsistensi yang berakumulasi seiring waktu.
Solusinya bukan menghapus panggung-panggungnya. Solusinya adalah
menjembatani jurangnya.

TAHUKAH KAMU?

Sebuah laporan American Psychological Association tahun 2023 mene-
mukan bahwa Gen Z adalah generasi yang paling mungkin melaporkan
kesulitan kesehatan mental (91% menyatakan mengalami stres signifi-
kan dalam setahun terakhir) dan paling mungkin mencari bantuan untuk
itu. Mereka tidak lebih lemah daripada generasi-generasi sebelumnya.
Mereka hidup dalam lingkungan informasi yang lebih kompleks, dan
mereka lebih jujur tentang harga yang harus mereka bayar. Kejujuran
itu adalah awal dari solusinya.
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Membereskan penyakit-penyakit masyarakat — sepatah
kata langsung

Budaya kepemimpinan ekstraktif di Nigeria — di pemerintahan, dalam
organisasi keagamaan, dalam dunia usaha, dalam keluarga — yang mem-
perlakukan institusi sebagai sumber daya pribadi alih-alih barang publik
yang dititipkan. Inilah pola Yudas yang dilembagakan. Generasi Z harus
menolak mewarisinya sebagai kenormalan. Budaya malu seputar kega-
galan, yang menghalangi orang mencari pemulihan dan mendorong me-
reka — seperti ia mendorong Yudas — ke pengakuan-pengakuan di tem-
pat yang salah. Setiap komunitas yang menyebut dirinya komunitas anu-
gerah harus membangun infrastruktur pemulihan yang nyata, bukan ha-
nya bahasanya. Krisis kebapaan yang absen dan mentoring yang keku-
rangan dana, yang membiarkan anak-anak muda menavigasi kompleksi-
tas yang luar biasa tanpa pemandu yang pernah melewatinya. Mentoring
bukan rapat triwulanan. la adalah relasi. Budaya membanding-banding-
kan yang diperkuat media sosial, yang menghasilkan generasi yang tidak
sanggup duduk damai dengan ketidakselesaiannya sendiri. Kesabaran
dengan proses bukanlah sifat bawaan. la adalah disiplin — dan ia diba-
ngun. Keengganan institusional untuk melepas kekuasaan — dalam kelu-
arga, dalam gereja, dalam organisasi, dalam pemerintahan — yang perla-
han mencekik kapasitas generasi berikutnya untuk memikul tanggung ja-
wab bermakna sebelum ia terlalu tua untuk mempelajari apa yang diajar-
kan tanggung jawab dini.

“Sistem tidak memutuskan untuk menjadi korup.
Oranglah yang memutuskan. Dan orang bisa

memutuskan sebaliknya.”

54



TIMILEHIN IDOWU

Refleksi

» Penyakit masyarakat apa yang bisa kamu namai di lingkungan terde-
katmu, yang selama ini kamu sebut “memang begitu adanya”?

» Di bagian mana hidupmu jurang antara dirimu yang ditampilkan dan
dirimu yang sebenarnya paling signifikan?
» Untuk siapa kamu sedang membangun melampaui dirimu sendiri?

Sebutkan mereka secara spesifik.

» Seperti apa rupa menjadi perubahan yang kamu nantikan, dalam
konteksmu yang tepat, mulai pekan ini?

“Aku akan menjadi orang yang dibutuhkan generasiku, bukan
orang yang coba diproduksi lingkunganku. Karakter tidak
diwariskan. Ia dipilih, setiap hari.”
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PENUTUP

Jangan scroll melewatinya
Kisahnya berlanjut. Kamu ada di dalamnya.

Layarnya selalu menyala

Televisi hitam putih di ruang keluarga di Lagos pada 1985. Layar uji NTA
pukul empat sore. Lagu kebangsaan tengah malam, lalu keheningan di-
ngin dari derau statis. Antena satelit awal 2000-an. Ponsel pintar di seti-
ap saku hari ini. Layar berbeda. Manusia yang sama di depannya. Saluran
berbeda. Kisah yang sama yang terus bermain. Tomas — yang membu-
tuhkan bukti dan berjalan sampai ke India dengan apa yang telah ia temu-
kan. Yudas — yang punya akses kepada segalanya dan memilih tiga puluh
uang perak. Petrus — yang menjanjikan segalanya, gagal secara spesifik,
dipulihkan secara spesifik, dan menjadi jembatan. Yohanes — yang ting-
gal ketika semua yang lain telah pergi. Orang-orang Farisi — yang menge-
nal kebenaran dan memilih institusi. Para Andreas dan Filipus — yang ha-
dir setiap hari tanpa gembar-gembor dan menjaga segalanya tetap me-
nyatu. Ini bukan artefak sejarah. Ini adalah orang-orang di kantormu, se-
karang. Dan di momen-momen paling jujurmu, ini adalah kamu.
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Makna penuh dari judulnya

Kamu, anak muda yang pernah diberi tahu bahwa pertanyaan-perta-
nyaanmu tidak hormat — jangan scroll melewati dirimu sendiri. Genera-
simu bukan masalahnya. Kamu, yang lebih tua yang masih memegang
tongkat — jangan scroll melewati orang di belakangmu. la sudah siap.
Zona pergantiannya sedang menutup. Kamu, institusi yang melindungi
dirimu — jangan scroll melewati buktinya. Kamu, yang pernah melakukan
transaksi-Yudas — jangan scroll melewati pintu yang masih terbuka. Yu-
das berjalan keluar. Kamu tidak harus begitu. Kamu, sang Yohanes di ru-
angan itu, yang telah hadir dengan setia tanpa pengakuan — jangan scroll
melewati kontribusimu sendiri.
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Karta terakhir

“Karakter adalah satu-satunya infrascrukcur yang
bertahan melewati setiap disrupsi.”
Teknologi berubah. Ekonomi berubah. Pemerintah
berubah. Panggung berubah. Tomas berharga karena
ia jujur. Bahkan tentang keraguannya. Petrus
berharga karena ia nyata. Bahkan tentang
kegagalannya. Yohanes berharga karena ia tinggal.
Bahkan ketika itu mahal baginya.

Jadilah Tomas. Jadilah Petrus. Jadilah Yohanes.
Bangunlah seperti Andreas. Berpikirlah seperti
Filipus. Jangan jadi Yudas.

Dan jika kamu sedang berdiri di halaman itu saat ini,
baru saja mendengar ayam berkokok — pintunya
masih terbuka. Yesus masih memasak makan pagi di
tepi pantai. Kisahmu tidak berakhir di kegagalan.
Pergilah temukan api itu. Jangan scroll melewatinya.

Kisahnya berlanjut. Kamu ada di dalamnya.

58



TIMILEHIN IDOWU

TANTANGAN KARAKTER 30 HARI

Para juara tidak puas hanya membaca. Mereka bertindak. Inilah rencana
aksi 30 harimu. la hanya berfungsi kalau kamu sungguh melakukannya.
Membaca tanpa melakukan — begitulah orang berakhir berinformasi te-
tapi tidak berubah. Itu persis masalah orang-orang Farisi. Tolaklah.

MINGGU 1 — PEKAN CERMIN: MENGENAL DIRIMU
DENGAN JUJUR

Hari 1-3: Audit Tomas

e Tulis tiga keyakinan yang kamu pegang yang belum pernah kamu pe-
riksa sepenuhnya. Apa yang dibutuhkan untuk menyelidikinya dengan
jujur?

¢ Kenali satu pertanyaan yang selama ini kamu takut ajukan. Ajukanlah
pekan ini.

e Temukan satu pendirian yang baru-baru ini kamu ubah karena sebuah
bukti datang. Rayakan itu. Itulah Tomas yang bekerja dengan benar.

Hari 4-7: Audit Yudas

¢ Kenali satu tempat di mana bahasa publikmu dan perilaku pribadimu
tidak sepenuhnya konsisten. Namai dengan jujur.

e Tulis semua kompromi “kecil” yang telah kamu lakukan. Hitung berapa
harga sebenarnya yang mereka pungut dari karaktermu.

¢ Kenali satu relasi di mana kamu lebih banyak menyedot daripada ber-
kontribusi. Ubah perbandingannya.
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MINGGU 2 — PEKAN KARAKTER: MEMBANGUN
BAGIAN DALAM

Hari 8-10: Audit Petrus

e Kenali jurang antara pribadi yang kamu tampilkan dan pribadi yang
kamu adakan. Di manaia paling lebar?

¢ Tulis momen halamanmu — saat kamu gagal menjadi orang yang kamu
katakan kamu adakan. Apa yang diajarkannya kepadamu?

e Temukan satu orang dalam hidupmu yang sedang duduk di halaman-
nya saat ini. Pergilah ke api makan pagi itu. Hadirlah.

Hari 11-14: Audit Yohanes

e Siapa dalam hidupmu yang kamu temani sekadar terhubung tanpa
sungguh hadir? Kenali mereka. Ubah itu pekan ini.

e Adakah seseorang yang sedang berada di “kayu salib”-nya saat ini yang
kehadiranmu selama ini absen? Datanglah.

o Komunitas kejujuran sejati apa yang bisa kamu mulai bangun atau per-
dalam pekan ini? Cukup dekat untuk berbisik.

MINGGU 3 — PEKAN MEMBANGUN: MENCIPTAKAN
SESUATU YANG BISA DIWARISKAN

Hari 15-17: Audit warisan

e Tulis pernyataan warisanmu. Bukan apa yang ingin kamu capai. Perbe-
daan yang kamu inginkan dari hidupmu bagi orang lain.

e Siapa yang sedang memperhatikanmu saat ini, yang belum kamu akui se-
bagai bagian dari tanggung jawabmu?

¢ Apa satu hal yang sedang kamu bangun yang akan hidup lebih lama da-
ripadamu? Namai dan ambil satu langkah ke arahnya pekan ini.
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Hari 18-21: Audit tongkat estafet

e Tongkat apa yang sedang kamu pegang saat ini, yang seharusnya dalam
penyerahan? Apa satu langkah yang bisa kamu ambil ke arah perganti-
annya?

e Pengetahuan, relasi, atau sumber daya apa yang kamu genggam erat,

yang bisa berlipat ganda kalau kamu melepasnya?

e Siapa Eliseus-mu? Kenali satu orang yang kepadanya kamu dipanggil un-
tuk berinvestasi dan mulailah relasinya pekan ini.

MINGGU 4 — PEKAN KOMITMEN: BERLARI
DENGAN APA YANG TELAH KAMU TEMUKAN

Hari 22-24: Komitmen Tomas
e Kebenaran apa yang telah kamu temukan lewat penyelidikan yang jujur,

yang kepadanya kini kamu harus berkomitmen sepenuhnya?

e Apa “India” bagimu — tempat yang kepadanya kamu dipanggil pergi
membawa apa yang telah sungguh kamu temukan? Namailah.

e Berapa harga pergi sejauh itu bagimu? Berapa harga tidak pergi bagi-
mu?

Hari 25-28: Komitmen membangun

e Kenali satu penyakit masyarakat yang spesifik di komunitasmu, yang
untuknya kamu berada dalam posisi untuk bertindak. Bukan membi-
carakannya. Bertindak.

e Apa satu tindakan pelayanan — dengan waktumu, pengetahuanmu, sum-
ber dayamu, jejaringmu — yang akan kamu lakukan pekan ini?

o Katakan kepada satu orang, secara spesifik, apa yang kamu bangun dan
mengapa. Biarkan akuntabilitasnya nyata.
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Hari 29-30: Refleksi dan komitmen ulang
e Tinjau kembali 30 hari terakhir. Apa yang berubah? Apa yang dimulai?
Apa yang kini kamu pikul dengan berbeda?

o Tetapkan tujuan karaktermu untuk 90 hari. Bukunya berakhir. Perja-
lanannya baru saja mulai.

“Aku tidak akan puas hanya membaca tentang karakter. Aku
akan membangunnya — setiap hari, secara spesifik, dengan

harga yang mahal. Hanya jenis itulah yang bertahan.”
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SEPATAH KATA SEBELUM KAMU PERGI
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Kamu tidak bisa menjadi Tomas, Petrus, atau Yohanes
tanpa terlebih dahulu menjadi milik Yesus

Buku ini adalah panggilan menuju karakter. Menjadi Tomas — cukup jujur
untuk menyelidiki dan cukup berani untuk berkomitmen ketika bukti itu
datang. Menjadi Petrus — nyata tentang kegagalanmu dan mau kembali
untuk dipulihkan. Menjadi Yohanes — hadir ketika kehadiran itu berhar-
ga. Tetapi inilah hal yang harus dikatakan sebelum kamu menutup buku
ini. Kamu tidak bisa sungguh-sungguh menjadi salah satu dari mereka
tanpa terlebih dahulu menjadi milik Yesus yang sama dengan mereka.
Keberanian Tomas dibentuk oleh tiga tahun berjalan bersama Seseorang
yang layak diikuti. Pemulihan Petrus dimungkinkan karena Dia yang te-
lah ia khianati bukan sekadar seorang rabi — la adalah Tuhan yang kem-
bali dan memasak makan pagi. Kesetiaan Yohanes di kayu salib adalah
limpahan kasih yang telah ia terima, bukan yang ia ciptakan sendiri. Para
murid tidak memproduksi karakter mereka dengan membaca tentang
karakter. Mereka menerimanya melalui relasi dengan satu Pribadi. Dan
Pribadi itu tersedia. Masih. Sekarang. Untukmu. Yesus yang sama yang
menemui Tomas dengan persis bukti yang ia butuhkan — menemuimu di
tempatmu berada. Yesus yang sama yang memulihkan Petrus di sekitar
makan pagi setelah malam terburuk dalam hidupnya — sedang memasak
makan pagi untukmu. Yesus yang sama yang memercayakan tanggung ja-
wab terdalam kepada Yohanes karena ia tinggal — memandangmu dan
berkata: tinggallah. Semua ini tersedia untukmu. Bukan lewat penampil-
an rohani. Bukan dengan menjadi cukup baik. Bukan dengan memberes-
kan karaktermu dulu sebelum datang. Melainkan dengan sebuah kepu-
tusan. Keputusan yang sama yang diambil setiap murid: menjadikan Ye-
sus bukan sekadar Gurumu, bukan sekadar Rabbi-mu — tetapi Tuhanmu.
Inilah rupa keputusan itu:

“Tuhan Yesus — bukan Rabbi, Tuhan —
aku percaya Engkau adalah Anak Allah. Aku percaya

Engkau mati bagi dosa-dosaku dan bangkit dari antara
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orang mati. Selama ini kusebut Engkau Guru sambil
hidup atas syarat-syaratku sendiri.

Hari ini aku memilih berbeda. Ampunilah aku.
Datanglah tinggal di dalamku. Engkau adalah
Tuhanku — bukan sekadar Guruku.”

Jika kamu berdoa demikian dengan sungguh — kamu
sekarang adalah seorang murid. Bukan pengikut sebuah
filosofi. Murid dari satu Pribadi. Temukanlah gereja
yang mengasihi Yesus dan mengatakan kebenaran.
Tinggallah. Jadikan komunitas kejujuran sejati itu
milikmu.

Lalu — jadilah Tomas. Jadilah Petrus. Jadilah Yohanes.
Karena sekarang, kamu memiliki Dia yang mereka
miliki.

Kabarkan kepada kami. Kami ingin tahu. Setiap kisah
berarti: thekingdomlifestyle.org
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UCAPAN TERIMA KASIH

Setiap buku dalam seri ini adalah percakapan. Yang ini adalah yang ter-
panjang dan terjujur. Untuk istriku Oluwakemi — engkau adalah pemba-
ca pertama dari segala yang kutulis, suara terjujur dalam hidupku, dan
bukti bahwa kisah Petrus itu benar: bahwa kasih sejati cukup sabar untuk
duduk di halaman itu dan menunggu makan pagi di tepi pantai. Untuk
Mojolaoluwa, Olaoluwatitomi, dan Oluwafoyinsolami — kalian adalah
karyaku yang paling penting. Setiap kata dalam seri ini ditulis dengan, di
suatu tempat dalam hatiku, dunia yang akan kalian warisi. Untuk keluar-
ga Flourish Playhouse — kalian mengingatkanku setiap hari bahwa inves-
tasi terpenting adalah pada manusia, dan bahwa hasil dari investasi itu di-
ukur dalam kehidupan, bukan dalam naira. Untuk Worship Nation Inter-
national Church, Festac Town — kalian telah menjadi komunitas relasi
yang jujur yang dinyatakan buku ini tak tergantikan. Terima kasih telah
menjadi nyata. Untuk setiap anak muda yang pernah duduk di hadapanku
mengajukan pertanyaan yang membuatku sadar harus berpikir lebih ke-
ras — engkau mengingatkanku pada diriku (senyum). Engkaulah Tomas
dalam hidupku. Aku menjadi lebih baik oleh setiap pertanyaan. Untuk ge-
nerasi yang lebih tua yang telah bersedia, secara pribadi, menceritakan
kisah yang sebenarnya — kejujuranmu adalah hadiah paling murah hati
yang bisa kamu berikan kepada generasi di belakangmu. Tolong, lakukan
itu lebih terbuka lagi. Untuk Nigeria — perdebatannya belum selesai. Bab
terbaiknya masih sedang ditulis. Buku ini adalah kontribusi untuk bab itu.
Sisanya menjadi milik rakyat. Dan untuk Tuhan — sang Pengarang asali
dari setiap kisah yang layak diceritakan, dan Dia yang kesabarannya de-
ngan segala kerumitan manusiawi kita adalah teladan bagi setiap mentor,
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setiap orang tua, dan setiap pemimpin yang ingin sungguh membangun
sesuatu yang bertahan.
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TENTANG PENULIS

Timilehin Idowu — Timi bagi mereka yang mengenalnya — adalah suami
dari Oluwakemi, ayah dari tiga anak yang luar biasa (Mojolaoluwa, Olao-
luwatitomi, dan Oluwafoyinsolami), dan salah satu pendiri Flourish Play-
house, salah satu sekolah dasar terbaik di Lagos, yang berlokasi di Festac
Town. la melayani sebagai pastor di Worship Nation International Chur-
ch, Festac Town, dan mencurahkan hidupnya bagi anak-anak muda seba-
gai mentor, pembicara, penggagas Teenspreneurship, dan penulis trans-
formasional. Misinya: membantu anak-anak muda menemukan takdir
mereka, membangun karakter mereka, dan mengejar kebesaran dengan
hikmat, kejernihan, dan jenis iman yang tidak mundur. Pesannya hidup di
persimpangan antara kecerdasan jalanan, kedalaman rohani, dan bim-
bingan praktis — menjadikannya suara yang tepercaya, mudah didekati,
dan menuntut secara autentik bagi generasi berikutnya. la sedang mem-
besarkan satu generasi anak muda yang tidak sekadar akan maju — teta-
pi akan menjadi. Tidak sekadar akan menang — tetapi akan menjadi juara.
Tidak sekadar akan berhasil — tetapi akan menjadi kaya dan terkenal se-
cara autentik, berkelanjutan, dan bertanggung jawab, dalam segala cara
yang sungguh berarti. thekingdomlifestyle.org
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SERI “MENJADI HEBAT”

Ini bukan sekadar sebuah seri. Ini sebuah gerakan.

Buku 1 — Aku Harus Maju

Yang harus diketahui setiap anak muda sebelum mengejar kesuksesan
IDENTITAS e KARAKTER e TAKDIR e PROSES

Buku 2 — Aku Adalah Juara

Bagaimana para juara dibangun, bukan dilahirkan
DISIPLIN e KEAHLIAN e KONSISTENSI e KETANGGUHAN

Buku 3 — Aku Akan Kaya dan Terkenal

Bagaimana menciptakan nilai, menarik kesempatan, dan membentuk budaya
KEKAYAAN e PENGARUH e KEWIRAUSAHAAN e WARISA
N

Buku 4 — Jangan Scroll Melewatinya
Apa yang bisa diajarkan para murid masa lalu kepada generasi yang telah

melihat segalanya
KARAKTER e GENERASI e MENTORING e WARISAN

Buku 5 — LIFE: The Journey
Tidak ada yang memberitahumu bahwa hidup akan seperti ini — tetapi di sini

kita membicarakannya dengan jujur
KEHIDUPAN e [IDENTITAS e TAKDIR e WARISAN

Buku 6 — Kebenaran tentang Kebohongan
Kebohongan selalu mengejarmu. Satu-satunya pertanyaan adalah apakah

kamu akan ada di sana.
KEBENARAN e DAMAI e INTEGRITAS e REKONSILIASI
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Buku 7 — Ini Bukan Salahmu. Tapi Ini Hidupmu.
Di mana kamu memulai bukan tanggung jawabmu. Di mana kamu berakhir

adalah tanggung jawabmu.
TANGGUNG JAWAB e PEMROGRAMAN ULANG e PERTUMBU
HAN e WARISAN

Semua buku dalam seri ini gratis di thekingdomlifestyle.org
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